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ABSTRAK

OFFSHORE BALANCING AMERIKA SERIKAT PADA ERA DONALD
TRUMP TERHADAP RUSIA DALAM KONFLIK SURIAH

Oleh

REHAN WAHYU MUHAMMAD

Konflik Suriah telah menarik perhatian global dan meresahkan masyarakat
internasional. Konflik ini menjadi semakin tereskalasi dan tidak kunjung usai
karena banyaknya aktor yang terlibat, baik dari internal maupun eksternal, mulai
dari negara berdaulat hingga organisasi dan kelompok kepentingan. AS dan Rusia
sebagai negara dengan identitas dan pengaruh yang besar di dunia, juga ikut
terlibat dalam konflik tersebut.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang menggunakan teknik
pengumpulan data berupa studi pustaka yang bersumber dari situs resmi United
State Institute of Peace, U.S. Department of State, U.S. Department of Defense,
Council of Foreign Relations, Congressional Research Service, dan Defense
White Paper tentang Stabilisasi dan Rekonstruksi Suriah dari American Security
Project. Penelitian ini menggunakan konsep grand strategy, offshore balancing,
kepentingan nasional, dan aksi-reaksi untuk melihat alasan AS pada era Presiden
Donald Trump menerapkan strategi offshore balancing dalam menghadapi Rusia
pada konflik Suriah.

Hasil penelitian menunjukan bahwa AS pada era Presiden Donald Trump
yang penulis anggap telah menerapkan strategi offshore balancing untuk mengejar
hegemoni global dengan menjaga keseimbangan kekuatan dan integritas teritorial
di wilayah Timur Tengah. AS juga melakukan upaya penjatuhan Rezim Assad
untuk mencegah Rusia sebagai negara yang berpotensi menjadi hegemon baru
pada sistem internasional, yang dapat mengancam keseimbangan kekuatan di
Timur Tengah, serta mengancam Kkepentingan nasional AS dalam bidang
keamanan dan tatanan dunia.

Kata kunci: Offshore balancing, Amerika Serikat, Rusia, Konflik Suriah



ABSTRACT

THE UNITED STATES OFFSHORE BALANCING IN THE DONALD
TRUMP ERA AGAINST RUSSIA IN THE SYRIA CONFLICT

By

REHAN WAHYU MUHAMMAD

The Syrian conflict has attracted global attention and unsettled the
international community. This conflict is becoming increasingly escalating and
never ending because of the many actors involved, both internally and externally,
from sovereign states to organizations and interest groups. The US and Russia as
countries with great identity and influence in the world, are also involved in the
conflict.

This research is a qualitative research that uses data collection techniques
in the form of literature studies sourced from the official website of the United
State Institute of Peace, U.S. Department of State, U.S. Department of Defense,
Council of Foreign Relations, Congressional Research Service, and the White
Paper on the Stabilization and Reconstruction of Syria from the American
Security Project. This study uses the concepts of grand strategy, offshore
balancing, national interests, and actions to see the reasons for the US in the era of
President Donald Trump implementing an offshore balancing strategy in dealing
with Russia in the Syrian conflict.

The results of the study show that the US during the era of President
Donald Trump, which the authors consider, has implemented an offshore
balancing strategy to pursue global hegemony by maintaining a balance of power
and territorial integrity in the Middle East region. The US also made efforts to
overthrow the Assad regime to prevent Russia from becoming a country that has
the potential to become a new hegemon in the international system, which could
threaten the balance of power in the Middle East, as well as threaten US national
interests in the field of security and world order.

Keywords: Offshore Balancing, United States, Russia, Syrian conflict
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah
Suriah merupakan suatu negara yang berada di wilayah Timur Tengah yang
dipimpin oleh Bashar al-Assad sejak tahun 2000. Pada tahun 2010, terdapat
gerakan revolusioner yang menuntut reformasi politik di kawasan Timur
Tengah yang disebut dengan ‘The Arab Springs’ atau Musim Semi Arab.
Fenomena ini diawali dengan sebuah protes penurunan rezim di Tunisia, yang
pada akhirnya menyebar ke berbagai negara di Dunia Arab seperti Libya,
Mesir, Yaman, Bahrain dan Suriah (Sahide et al., 2015). Fenomena ini
memicu konflik internal di Suriah yang terjadi antara pihak pemerintah Suriah
melawan pihak oposisi. Kemudian pada tahun 2011 konflik ini diperkeruh
dengan adanya peristiwa penangkapan, penahanan dan penyiksaan 15 pelajar
yang menulis slogan anti pemerintah di tembok-tembok Kota Daara, yang
menimbulkan arus demonstrasi yang lebih besar sehingga menyebar ke
berbagai kota besar yang ada di Suriah (Ullyot & Yacoubian, 2021). Pada
protes tersebut terdapat penggunaan kekuatan militer dan kekerasan oleh
kedua belah pihak untuk mencapai kepentingan masing-masing, yang
kemudian berkembang menjadi perang sipil dimana di dalamnya tidak hanya
terdapat penggunaan senjata konvensional, melainkan juga senjata kimia.
Gambar 1 berikut ini menunjukan data negara dan peta Suriah yang berisi
geografi dan demografi umum Suriah, dan indikator kebutuhan kemanusiaan
di Suriah.
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Gambar 1. Data Negara dan Peta Suriah
Sumber: (Congressional Research Institute, 2020)

Pada tahun 2013, Amerika Serikat (AS) melakukan intervensi
pertamanya secara langsung pada konflik yang terjadi di Suriah dengan
meluncurkan operasi militernya. Hal ini disebabkan oleh adanya aksi
pembentukan negara oleh Islamic State in lIraq and Syria (ISIS) yang
menjadikan Kota Ragga sebagai ibu kota negaranya, serta menyerang
kelompok oposisi lain untuk merebut posisi utama sebagai pasukan non-
pemerintah yang ada di Suriah. Tindakan intervensi yang dilakukan AS
berusaha untuk dicegah oleh ISIS dengan menyebarkan video yang berisi
ancaman terhadap dua nyawa jurnalis asal AS, yaitu James Foley dan Steven
Sotloff (Ullyot & Yacoubian, 2021). Namun, AS tetap melanjutkan operasi
militer tersebut, yang menyebabkan pada bulan September 2013, ISIS kembali
menyebarkan video yang berisi eksekusi Steven Sotloff. Hal ini membuat AS
meluncurkan serangan udara pertamanya pada konflik di Suriah yang
ditujukan untuk ISIS. Selain itu, AS memberikan bantuan finansial dan
logistic kepada pihak oposisi sebagai bentuk dukungannya terhadap pihak
oposisi yang menuntut adanya penurunan Rezim Assad, serta untuk melawan

ISIS di Suriah. Di sisi lain, Rusia yang memihak pada Rezim Assad juga



mengintervensi konflik di Suriah dengan meluncurkan serangan udara
pertamanya yang ditargetkan kepada pihak oposisi.

Pada tahun 2017, AS terlibat sebagai pengamat dalam pembicaraan
damai antara pemerintah Suriah dengan kelompok oposisi bersenjata Suriah,
yang disponsori oleh Rusia, Iran dan Turki, yang dilaksanakan di Astana,
Kazakhstan. Pertemuan ini bertujuan untuk merencanakan pembentukan
badan pemantau trilateral untuk menegakan gencatan senjata yang terjadi pada
konflik Suriah (Ullyot & Yacoubian, 2021). Ditahun yang sama, Organisation
for the Prohibition of Chemical Weapons (OPCW) mengkonfirmasi adanya
penggunaan senjata kimia oleh Rezim Assad. Hal ini membuat AS melakukan
serangan terhadap Rezim Assad karena telah menyerang lebih dari 80 warga
sipil, yang kemudian diikuti dengan penjatuhan sanksi oleh Pemerintahan
Trump terhadap 271 orang yang terlibat dalam pengembangan senjata Suriah
(Ullyot & Yacoubian, 2021). Selain itu, meskipun pihak Turki keberatan,
Trump tetap menyetujui rencana untuk mempersenjatai pasukan Yekineyén
Palestina Gel (YPG) untuk merebut Kota Ragqga dari ISIS. Di tahun yang
sama, AS melakukan serangan udara terhadap konvoi Iran yang dianggap
sebagai sekutu dari Rezim Assad.

Menurut Brigadir Jenderal AS, Jonathan Braga, serangan menyelidik
yang dilakukan militer pendukung Assad, termasuk militer Rusia, terhadap
Syrian Democratic Force (SDF) di Suriah Timur pada tahun 2018, dapat
mengancam militer AS. Oleh karena itu, Braga memerintahkan militer AS
untuk merespon dengan serangan artileri dan serangan udara (Ullyot &
Yacoubian, 2021). Kemudian Trump dalam konferensi persnya mengatakan
akan menghentikan tindakan intervensi AS di Suriah. Hal ini dilakukan karena
risiko konflik di Suriah yang dapat tereskalasi dan berubah menjadi
konfrontasi langsung antara AS dan Rusia. Namun, pemerintahan Trump terus
berusaha untuk mencapai tujuan utamanya yang berkaitan dengan ISIS, proses
politik di Suriah, dan Iran. Hal ini dilakukan Trump dengan mengakhiri
bantuan finansial sekitar $230 juta yang ditujukan untuk proyek stabilisasi
Suriah (Ullyot & Yacoubian, 2021). Setelah kekalahan ISIS, sebagian pasukan

militer AS ditarik pulang oleh Trump, namun Trump berkomitmen untuk tetap



terlibat pada konflik di Suriah dengan strategi baru yang mencakup
pengerahan militer AS yang tidak terbatas dan dorongan diplomatik yang
besar.

Pada November 2018, AS menjatuhkan sanksi ekonomi terhadap enam
individu dan tiga entitas, karena telah menyediakan minyak kepada
pemerintahan Suriah (Ullyot & Yacoubian, 2021). Selain itu, AS juga
menjatuhkan sanksi kepada Menteri Pertahanan Suriah karena konflik yang
terjadi di Provinsi Idlib. AS juga menerapkan sanksi putaran pertama di bawah
The Caesar Syria Civilian Protection Act Pasal 7411, 7412, dan 7413 (Humud
& Blanchard, 2020). Sanksi ini menunjuk 39 orang termasuk istri dari Bashar
al-Assad, yaitu Asma al-Assad, serta pada putaran kedua yang menunjuk 14
orang termasuk anak dari Bashar al-Assad, yaitu Hafez al-Assad (Ullyot &
Yacoubian, 2021). Sanksi ini bertujuan untuk memotong pendapatan baik
Rezim Assad maupun pendukungnya, agar membatasi tindakan kekejaman
terhadap masyarakat Suriah.

Ketegangan antara AS dan Rusia pada konflik yang terjadi di Suriah
tidak kunjung usai. Hal ini ditandai dengan adanya penambahan pasukan,
kendaraan lapis baja, radar canggih dan patroli jet tempur di wilayah Timur
Laut Suriah oleh AS untuk merespon tindakan Rusia yang ingin merebut
kendali sumber daya minyak dan gas. Selain itu, AS juga menjatuhkan sanksi
kepada Bank Sentral Suriah serta 18 individu dan tiga entitas yang
menghambat upaya solusi politik untuk konflik Suriah. Sanksi ini bertujuan
untuk memperkeruh krisis ekonomi Suriah dan menghentikan investasi dalam
upaya pembangunan Rezim Assad (Ullyot & Yacoubian, 2021). Konflik yang
terjadi di Suriah, semakin tereskalasi yang ditandai dengan adanya
keterlibatan dari banyak pihak bahkan dari luar Suriah, seperti AS, Rusia,
Iran, Irak, Turki, kelompok ISIS, al-Qaeda, Hizbullah dari Lebanon, dan
lainnya. Konflik ini juga mengindikasikan adanya persaingan antara dua
negara besar yaitu AS dan Rusia.

Gambar 2 berikut ini menunjukan distribusi wilayah yang dipengaruhi
oleh beberapa aktor yang terlibat dalam konflik Suriah, seperti pasukan Kurdi

Suriah dan sekutu, pasukan Pemerintah Suriah dan sekutu, pihak oposisi



Suriah dan kelompok ekstrimis, Pemerintah Suriah, militer AS dan sekutu, pos

pemantauan Turki, serta area de-eskalasi dan ladang minyak.
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Gambar 2. Wilayah Pengaruh di Suriah Tahun 2020
Sumber: (Congressional Research Service, 2020)

Kebijakan luar negeri yang diterapkan oleh Trump pada konflik Suriah
lebih menekankan pada pemanfaatan instrumen militer AS, serta penjatuhan
sanksi kepada beberapa pihak yang bersekutu dengan Rezim Assad. Selain itu,
Trump juga memanfaatkan adanya Ketidakstabilan, gejolak dan transisi



kekuasaan yang terjadi pada suatu negara, dengan melakukan kerja sama
dengan Arab Saudi sebagai bentuk pemanfaatan kekuatan regional di Timur
Tengah. Tujuan utama dari AS yang disampaikan oleh Trump dalam
konferensi persnya, yang berkaitan dengan ISIS, proses politik di Suriah, dan
Iran, berbeda dengan sikap AS dalam intervensi yang dilakukannya pada
konflik Suriah. Kebijakan luar negeri yang diterapkan AS tidak terbatas pada
masa konflik Suriah dan pada kepentingan pertahanan negaranya saja,
melainkan jauh lebih luas yang meliputi masa perang dan damai, dan tentang
mengejar kepentingan tatanan dunia.

Perubahan sistem internasional yang disebabkan oleh runtuhnya Uni
Soviet dan peristiwa 9/11, mendesak AS untuk menerapkan strategi besar
baru. Strategi AS telah berubah dari masa Pemerintahan George W. Bush
hingga Donald Trump, dari ‘keunggulan’ menjadi ‘keseimbangan lepas
pantai’ (Biafora, 2018). AS telah menggunakan kekuatannya tidak hanya
untuk memecahkan masalah global, melainkan juga untuk mempromosikan
tatanan dunia berdasarkan lembaga internasional, perwakilan pemerintahan,
pasar terbuka, dan penghormatan terhadap hak asasi manusia. Menurut
Mersheimer dan Waltz, dengan mengadopsi strategi ‘keseimbangan lepas
pantai’, AS akan lebih berfokus pada sesuatu yang benar-benar vital, yaitu
mempertahankan dominasi AS dan melawan potensi hegemoni dari negara
lain di Eropa, Asia Timur Laut, dan Teluk Persia, dengan tujuan untuk
mempertahankan keunggulan AS di masa depan dan melindungi kebebasan
dalam negeri (Mearsheimer & Walt, 2016). Hal ini dilakukan AS sebagai
bentuk reaksi dari adanya aksi intervensi yang dilakukan oleh Rusia sebagai
negara Eropa yang berpotensi menjadi hegemon baru pada sistem

internasional.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan sebelumnya,
konflik yang terjadi di Suriah telah tereskalasi dan telah melibatkan banyak

pihak, termasuk AS dan Rusia. Dengan adanya keterlibatan Rusia sebagai



negara Eropa yang berpotensi sebagai hegemon baru di dunia, AS pada
Pemerintahan Donald Trump menerapkan strategi khusus yang baru dalam
proses pengambilan keputusan untuk menetukan kebijakan luar negeri guna
mencapai kepentingan nasional negaranya, yaitu strategi offshore balancing
yang akan menjadi fokus pada penelitian kali ini. Dalam hal ini, penulis
berusaha untuk melihat lebih jauh mengenai upaya perluasan hegemoni AS
pada era Donald Trump dengan menjaga keseimbangan kekuatan dan menjaga
integritas territorial di wilayah Timur Tengah, serta pencegehan potensi
hegemon dari Rusia melalui penerapan strategi offshore balancing melalui
intervensinya pada konflik Suriah, dengan rumusan masalah sebagai berikut:

Mengapa Amerika Serikat pada masa Pemerintahan Donald Trump
menerapkan strategi offshore balancing untuk menghadapi Rusia dalam
konflik Suriah?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian dari penelitian ini adalah menganalisis penerapan
strategi offshore balancing Amerika Serikat pada masa Pemerintahan Donald

Trump untuk menghadapi Rusia dalam konflik Suriah.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian dari proposal penelitian ini adalah:

1. Akademis
Secara akademis penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
bagi perkembangan ilmu Hubungan Internasional khususnya pada kajian
keamanan, mengenai intervensi dan strategi kebijakan luar negeri yang
dilakukan Amerika Serikat pada era Presiden Donald Trump untuk

menghadapi Rusia dalam konflik Suriah.



2. Praktis
Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat melengkapi penelitian

terdahulu yang berkaitan dan sebelumnya telah dilakukan.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kajian Pustaka

Kajian pustaka merupakan kerangka yang disusun oleh penulis untuk
mengklasifikasikan sumber-sumber data yang penting yang dapat dikaji dalam
sebuah penelitian. Tujuan dari kajian pustaka adalah untuk membantu penulis
dalam mendapatkan pemahaman terkait permasalahan yang dikaji, serta untuk
melihat fenomena yang diteliti secara lebih luas agar dapat membantu proses
analisis mengenai topik penelitian terkait, yaitu konsep strategi offshore
balancing, intervensi AS dan konflik Suriah. Dalam hal ini penulis
menghimpun beberapa penelitian terdahulu yang bersumber dari jurnal ilmiah
dan skripsi yang berkaitan dengan topik penelitian. Berikut beberapa
penelitian yang memiliki kesamaan topik dengan penelitian ini:

1. Penelitian pertama merupakan sebuah skripsi karya Firman Zahendra,
Program Studi Ilmu Hubungan Internasional, Universitas Katolik
Parahyangan, tahun 2018, yang berjudul “Upaya Containment Amerika
Serikat terhadap Rusia dalam Konflik Suriah”. Penelitian ini berusaha
untuk mendeskripsikan dan menggambarkan upaya AS dalam
mengerahkan kapabilitasnya untuk mengatasi Rusia pada konflik Suriah,
guna menjaga kepentingan nasionalnya melalui pembendungan dan proxy
war. Penelitian ini menggunakan konsep containment atau pencegahan
untuk menjelaskan sikap AS dalam upayanya mencegah munculnya
kekuatan baru di suatu wilayah. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh
munculnya kelompok teroris ISIS dan intervensi Rusia sebagai negara
potensi pesaing dalam konflik Suriah, yang dapat mengganggu stabilitas
kawasan dan kepentingan nasional AS dalam mencapai hegemoni.
Penelitian ini memaparkan awal mula dan penyebab terjadinya konflik
serta keterlibatan pihak eksternal, khususnya AS dan Rusia, yang pada

akhirnya sampai pada kesimpulan bahwa adanya upaya pencegahan oleh
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AS merupakan tindakan pencegahan karena adanya intervensi militer dari
Rusia yang pada konflik Suriah memihak Pemerintahan Assad, yang dapat
mengancam keberlangsungan upaya kepentingan nasional yang ingin
dicapai oleh AS. Pada penelitian ini, penulis menggunakan topik kebijakan
luar negeri yang diterapkan AS untuk mengatasi Rusia pada konflik Suriah
guna menjaga kepentingan nasionalnya, untuk dijadikan sebagai referensi
dalam penyusunan penelitian agar dapat menambah wawasan mengenai
topik yang dibahas.

Penelitian kedua merupakan sebuah skripsi karya Anggi Rahmawati,
Program Studi llmu Hubungan Internasional, Universitas Islam Indonesia,
tahun 2020, yang berjudul “Upaya Sekuritisasi Amerika Serikat dalam
Konflik di Suriah pada Masa Kepemimpinan Donald Trump”. Penelitian
ini berusaha untuk menjelaskan keterlibatan AS dalam konflik Suriah yang
mengupayakan kebijakan luar negeri yang berupa intervensi militer
terhadap Pemerintahan Assad, serta pemberian sanksi keuangan dan
pembatasan jalan bagi Bashar al-Assad, guna mempertahankan sekuritisasi
di wilayah Timur Tengah. Penelitian ini menggunakan konsep sekuritisasi
untuk menjelaskan bahwa konflik Suriah dapat diklasifikasikan sebagai
masalah keamanan karena pengaruh yang diciptakan oleh aktor yang
terlibat. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tereskalasinya konflik di
Suriah yang disebabkan oleh banyaknya aktor yang terlibat baik internal
maupun eksternal, yang membuat AS sebagai negara adidaya ikut terlibat
dengan intervensi militernya. Penelitian ini memaparkan tentang AS
sebagai negara adidaya yang melakukan intervensi militer terhadap konflik
Suriah dengan menerapkan proses sekuritisasi, guna menjaga stabilitas
kawasan dan mencapai kepentingan nasionalnya. Pada penelitian ini,
penulis menggunakan topik kebijakan luar negeri berupa intervensi dan
pemberian sanksi kepada Rezim Assad yang dilakukan AS pada era
Presiden Donald Trump guna mempertahankan sekuritisasi di Timur
Tengah, untuk dijadikan sebagai referensi dalam penyusunan penelitian
agar dapat menambah wawasan mengenai topik yang dibahas.
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3. Penelitian ketiga merupakan sebuah skripsi karya Muhammad Maharani
Soebroto, Program Studi Ilmu Hubungan Internasional, Universitas
Jember, tahun 2019, yang berjudul “Intervensi Militer Amerika Serikat di
Suriah Era Donald Trump”. Penelitian ini berusaha untuk menjelaskan
intervensi militer yang dilakukan oleh AS yang disebabkan karena
tereskalasinya konflik di Suriah yang ditandai dengan penggunaan senjata
kimia, guna memberantas terorisme, mempromosikan demokrasi, menjaga
stabilitas keamanan di kawasan Timur Tengah, serta mencapai
kepentingan ekonomi. Penelitian ini menggunakan konsep keseimbangan
kekuatan untuk memahami intervensi AS, serta Rusia dan Iran yang dapat
mengancam kepentingan nasional AS, dan teori kepentingan nasional
untuk memahami kebijakan AS di bawah pimpinan Presiden Donald
Trump yang mengintervensi Suriah demi menjaga eksistensinya dimata
Internasional. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh situasi politik domestik
pada negara-negara di Timur Tengah yang memanas dan menyita
perhatian global, salah satunya Suriah, yang menyebabkan keterlibatan
negara-negara dari luar seperti AS, Rusia, Iran, dan lainnya, yang
menyebabkan konflik di Suriah semakin tereskalasi yang ditandai dengan
penggunaan senjata baik konvensional maupun kimia. Penelitian ini
memaparkan konflik yang terjadi di Suriah serta intervensi yang dilakukan
oleh eksternal dengan menggunakan militernya. Pada penelitian ini,
penulis menggunakan topik konflik suriah dan intervensi militer yang
dilakukan AS pada era Presiden Donald Trump guna mencapai
kepentingan nasional AS, untuk dijadikan sebagai referensi dalam
penyusunan penelitian agar dapat menambah wawasan mengenai topik
yang dibahas.

4. Penelitian keempat merupakan sebuah jurnal internasional karya Abbas
Mossalanejad, yang berjudul “The Middle East Security and Donald
Trump’s Grand Strategy”. Penelitian ini berusaha untuk menjelaskan
stabilitas keamanan di kawasan Timur Tengah yang terancam oleh
terorisme dan risiko proliferasi nuklir, serta strategi AS di bawah

kepemimpinan Donald Trump di kawasan Timur Tengah yang
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memanfaatkan konsep offshore balancing, proxy war dan peningkatan
kekacauan pada negara konflik. Penelitian ini menggunakan konsep
offshore balancing untuk menggambarkan strategi AS sebagai negara
adidaya yang menggunakan kekuatan regionalnya untuk mencegah
kemunculan kekuatan musuh yang potensial, dan teori proxy war untuk
menganalisis keterlibatan AS pada konflik Suriah yang berupaya mencapai
tujuan strategis negaranya. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perubahan
stabilitas keamanan wilayah Timur Tengah yang menyebabkan konflik,
yang membuat AS pada era Presiden Donald Trump menggunakan
kekuatan untuk keamanan regional dan internasional, guna memberantas
terorisme dan menjaga hegemoni negara, serta menyelesaikan
permasalahan ekonominya. Penelitian ini memaparkan tentang perubahan
stabilitas keamanan di kawasan Timur Tengah yang menyita perhatian
global dan strategi besar AS pada era Presiden Donald Trump dalam
menanggapi  konflik yang terjadi. Pada penelitian ini, penulis
menggunakan topik strategi offshore balancing yang diterapkan AS pada
era Presiden Donald Trump dalam menjaga stabilitas keamanan di Timur
Tengah dari terorisme dan proliferasi nuklir, untuk dijadikan sebagai
referensi dalam penyusunan penelitian agar dapat menambah wawasan
mengenai topik yang dibahas.

Penelitian kelima merupakan sebuah jurnal karya Agastya Wardhana dan
Vinsensio M. A. Dugis, yang berjudul “Selective Isolationism Grand
Strategy: United States Foreign Policy During Trump Administration”.
Penelitian ini berusaha untuk menjelaskan tentang pola kebijakan luar
negeri AS di bawah kepemimpinan Presiden Donald Trump melalui
analisis grand strategy atau strategi tingkat tinggi di tengah kondisi
turunnya hegemoni AS. Penelitian ini menggunakan teori kebijakan luar
negeri dan kepentingan nasional untuk melihat kebijakan yang diterapkan
oleh AS pada masa Presiden Trump terhadap dunia internasional, yaitu
isolasionisme selektif, yaitu adanya kepentingan nasional yang ‘sempit’
dan pengurangan komitmen internasional. Penelitian ini dilatarbelakangi

oleh naik turunnya hegemoni AS dari pasca Perang Dunia Il hingga masa
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kepemimpinan Presiden Donald Trump, yang ditandai dengan berbagai
rentetan peristiwa yang memicunya. Penelitian ini memaparkan tentang
bagaimana hegemoni AS dapat menurun yang diakibatkan oleh peristiwa
terorisme, kemunculan negara potensi pesaing VYyaitu Cina, serta
memaparkan kebijakan yang diterapkan oleh Presiden Trump yang
menekankan pada pengurangan komitmen AS di tingkat internasional dan
lebih berfokus pada pencapaian kepentingan nasional utamanya. Pada
penelitian ini, penulis menggunakan topik pola kebijakan luar negeri AS
pada era Presiden Donald Trump yang menerapkan strategi tingkat tinggi
untuk mengatasi turunnya hegemoni AS di dunia, untuk dijadikan sebagai
sebagai referensi dalam penyusunan penelitian agar dapat menambah

wawasan mengenai topik yang dibahas.

Tabel 1. Penelitian Terdahulu.

Selective
Isolasionis
Upaya Intervensi m Grand
Upaya paya . The Middle Strategy:
: Sekuritisasi Militer - -
Containment . - ) East Security United
= - . Amerika Serikat Amerika
S | Amerika Serikat e . . and Donald States
= - dalam Konflik di Serikat di s )
S | terhadap Rusia . : Trump’s Foreign
i . Suriah pada Masa Suriah Era .
dalam Konflik N Grand Policy
) Kepemimpinan Donald -
Suriah Strategy During
Donald Trump Trump
Trump
Administr
ation
Agastya
A . | Muhammad aoas |
¢ | Firman Zahendra | Anggi Rahmawati Maharani . . .
o Mossalanejad | Vinsensio
o Soebroto
M. A.
Dugis
Konsep Konse Teori
a keseimbangan P kebijakan
e offshore .
@ Konsep .. .| kekuatan dan . luar negeri
c Konsep sekuritisasi . balancing dan
N pencegahan teori teori proxy dar!
kepentingan war kepentinga
nasional n nasional
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- Metode Metode
0 S Metode Metode penelitian penelitian penelitian Metode
So penelitian kualitatif dan kualitatif dan kualitatif dan | penelitian
i § kuantitatif analisis deskriptif analisis analisis kualitatif
deskriptif deskriptif
Intervensi
militer oleh AS
yang Stabilitas
disebabkan keamanan di
karena kawasan
tereskalasinya | Timur Tengah
konflik di yang diancam Strateqi
Mendeskripsikan L Suriah yang | oleh terorisme trateg
dan Upaya sekuritisasi ditandai dan risiko tingkat
c AS melalui : . tinggi
& | menggambarkan dengan proliferasi -
= penerapan . Presiden
= | upaya AS dalam - penggunaan nuklir, serta
© kebijakan luar . S - Trump
S mengerahkan X . senjata kimia, | strategi Trump
K o negeri yang bersifat . dalam
kapabilitasnya . guna di kawasan
%) agresif dengan . menerap-
2 untuk memberantas | Timur Tengah
o . melakukan : kan
e menghadapi . terorisme, yang o
> serangan senjata . kebijakan
Rusia pada h mempromosik berdasarkan .
. . kepada Suriah ; luar negeri
konflik Suriah an demokrasi, konsep AS
menjaga offshore
stabilitas balancing,
keamanan di | proxy war dan
Timur Tengah, | peningkatan
serta kekacauan
kepentingan
ekonomi
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Hasil Penelitian

Upaya
containment oleh
AS merupakan
tindakan
pencegahan
karena adanya
intervensi militer
dari Rusia yang
pada konflik
Suriah memihak
pemerintahan
Assad, yang
dapat
mengancam
keberlangsungan
upaya
kepentingan
nasional yang
ingin dicapai
oleh AS

Keterlibatan AS
sebagai negara
adidaya yang
melakukan
intervensi militer
terhadap konflik
Suriah merupakan
sebuah upaya
sekuritisasi di
kawasan Timur
Tengah, guna
menjaga stabilitas
kawasan dan
mencapai
kepentingan
nasional negaranya

Intervensi
militer yang
dilakukan oleh
ASt
merupakan
perwujudan
dari upaya
pencapaian
kepentingan
nasional
negaranya di
wilayah Timur
Tengah,
termasuk di
Suriah, untuk
memberantas
terorisme,
mempromosik
an demokrasi,
menjaga
stabilitas
keamanan di
Timur Tengah,
serta
memastikan
ketersediaan
pasokan energi
untuk AS

Perubahan
stabilitas
keamanan di
kawasan
Timur tengah
membuat AS
tidak mungkin
mengurangi
keterlibatan-
nya di Teluk
Persia. Hal ini
disebabkan
karena adanya
penekanan
untuk menahan
Iran dan Rusia,
serta
memerangi
terorisme,
melalui
penerapan
strategi tingkat
tinggi Donald
Trump guna
mencapai
kepentingan
nasional dan
menjaga
kehegemonian
negaranya.

Kebijakan
luar negeri
pada era
Trump
mengacu
pada pola
isolasionis
-me
selektif,
yang
menekank-
an pada
upaya
pengurang
-an
komitmen
internasio-
nal dan
fokus pada
pencapai-
an
kepenti-
ngan
nasional
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Perbedaan

Penelitian ini
berfokus pada
upaya AS dalam
mengerahkan
kapabilitasnya
untuk
menghadapi
Rusia pada
konflik Suriah,
sedangkan
penelitian saya
berfokus pada
strategi offshore
balancing AS
dalam
menghadapi
Rusia pada era
Presiden Trump
dalam konflik
Suriah

Penelitian ini
berfokus pada
upaya sekuritisasi
AS melalui
intervensi militer
pada konflik
Suriah, sedangkan
penelitian saya
berfokus pada
strategi offshore
balancing AS
dalam menghadapi
Rusia pada era
Presiden Trump
dalam konflik
Suriah

Penelitian ini
berfokus pada
intervensi
militer AS
pada konflik
Suriah guna
mencapai
kepentingan
nasionalnya,
sedangkan
penelitian saya
berfokus pada
strategi
offshore
balancing AS
dalam
menghadapi
Rusia pada era
Presiden
Trump dalam
konflik Suriah

Penelitian ini
berfokus pada
strategi tingkat
tinggi Presiden
Donald Trump

untuk
mencapai
kepentingan
nasionalnya
dengan
menjaga
stabilitas
keamanan
wilayah Timur
Tengah dari
ancaman
terorisme dan
proliferasi
nuklir,
sedangkan
penelitian saya
berfokus pada
strategi
offshore
balancing AS
dalam
menghadapi
Rusia pada era
Presiden

Trump dalam

konflik Suriah

Penelitian
ini
berfokus
pada
bagaimana
strategi
kebijakan
luar negeri
AS pada
era Trump,
sedangkan
penelitian
saya
berfokus
pada
strategi
offshore
balancing
AS dalam
menghada-
pi Rusia
pada era
Presiden
Trump
dalam
konflik
Suriah

Berdasarkan lima penelitian terdahulu yang telah dipaparkan pada tabel 1 di

atas, terdapat beberapa kesamaan yang ditemukan, yaitu aktor yang terlibat:

AS; Rusia dan Suriah, serta isu yang digunakan: konflik di kawasan Timur

Tengah, khususnya di Suriah; dan strategi tingkat tinggi yang diterapkan oleh

AS dalam mencapai kepentingan nasionalnya. Adapun beberapa penelitian

yang menggunakan konsep dan teori yang sama dengan penelitian ini, seperti

konsep offshore balancing dan teori kepentingan nasional. Terlepas dari

banyaknya kesamaan dari penelitian terdahulu, penelitian ini ditulis dengan

mengangkat fokus yang berbeda untuk memperbaharui penelitian-penelitian

sebelumnya yang berkaitan, yaitu penerapan strategi offshore balancing oleh

AS dalam menghadapi Rusia pada era Presiden Donald Trump dalam konflik

di Suriah. Hal ini dapat dilihat dari intervensi yang dilakukan AS pada konflik

di Suriah untuk mengontrol kawasan Timur Tengah dari tahun 2017 - 2021.
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2.2 Landasan Konseptual
2.2.1 Grand Strategy

Strategi tingkat tinggi dapat didefinisikan sebagai sebuah tingkat
perencanaan tertinggi tentang bagaimana suatu negara mengembangkan,
menerapkan, dan mengkordinasikan berbagai instrumen kebijakan luar
negeri dan sumber daya yang dimiliki, yang kemudian diperhitungkan
dan dikembangkan untuk menuju pencapaian objek politik perang dan
tujuan lain yang berkontribusi pada keamanan nasional yang ditentukan
oleh kebijakan nasional. Menurut Hal Brand, strategi tingkat tinggi dapat
didefinisikan sebagai skema kepentingan, ancaman, sumber daya, dan
kebijakan yang mewakili kerangka kerja konseptual yang membantu
suatu negara menentukan arah Kkepentingan nasional dan cara
mencapainya (Kirss, 2018). Instrumen kebijakan luar negeri yang dapat
memenuhi pencapaian grand strategy meliputi instrumen militer,
ekonomi, diplomatik, kepentingan politik, moral penduduk sipil, sumber
daya komersial dan industri, dan instrumen lainnya yang dapat
berkontribusi pada pencapaian keamanan nasional.

Menurut Sir Basil Liddell Hart, tanda-tanda strategi tingkat tinggi
adalah yang memiliki konsepsi tentang sarana taktis atau operasional
yang mencakup instrumen kekuasaan militer dan non-militer, yang harus
mempertimbangkan dan menerapkan kekuatan tekanan finansial,
diplomatik, komersial dan tekanan etis, untuk melemahkan keinginan
lawan (McDonough, 2011). Strategi tingkat tinggi tidak terbatas pada
pencapaian tujuan politik dalam keadaan perang, tetapi juga mengenai
tujuan kebijakan yang jauh lebih luas selama masa perang dan damai.
Menurut beberapa ahli, strategi tingkat tinggi yang mencakup semua
instrumen yang tersedia dari suatu negara dalam mengejar tujuan
kebijakan yang lebih luas akan menjadi tidak efisien. Maka dari itu,
sangat diperlukan untuk mempersempit instrumen yang dilibatkan yang
tetap difokuskan pada peran instrumen militer dalam mencapai tujuan
kebijakan yang dibutuhkan (McDonough, 2011).
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Konsepsi yang berbeda pada strategi tingkat tinggi dapat
diklasifikasikan tergantung dari cara pandang kegunaannya, ada yang
digunakan sebagai rencana tindakan, seperangkat prinsip teoretis, atau
sebagai pola perilaku. Tidak ada yang sepenuhnya benar dalam
mendefinisikan strategi tingkat tinggi. Namun, serangkaian konsepsi
yang banyak muncul tentang teori ini dapat dibenarkan. lonut Popescu
berpendapat bahwa suatu keberhasilan atau kegagalan kebijakan luar
negeri suatu negara dapat ditentukan oleh strategi tingkat tinggi (Kirss,
2018). Artinya, jika suatu negara memiliki pemikiran strategis yang baik
dan dapat menerapkan serta menghubungkannya dengan perencanaan
strategis, pengerahan kekuatan dan tindakan operasional, maka
kemungkinan besar kebijakan luar negeri negara tersebut akan berhasil,
dan sebaliknya. Bertolak belakang dengan pendapat Popescu, Simon
Reich dan Peter Dombrowski berpendapat bahwa penggunaan strategi
tingkat tinggi dianggap kurang efektif karena tidak seimbang dengan
tuntutan operasional yang dihadapi militer di dunia yang semakin
kompleks dan saling berhubungan. Hal ini dapat menyebabkan
fenomena ‘serangan balik grand strategy’, dimana kegagalan kebijakan
dapat terjadi meskipun penerapan strategi tingkat tinggi dinyatakan
berhasil (Kirss, 2018).

Strategi tingkat tinggi dapat dianggap sebagai bentuk output dari
kebijakan luar negeri dan dapat dinilai sebagai kerangka kerja evaluasi
kebijakan. Walt dan Mearsheimer, serta Baldwin memiliki beberapa
kriteria umum tentang strategi tingkat tinggi, yaitu: definisi tujuan dan
kepentingan nasional yang terbatas atau diperluas; ketentuan yang
membatasi atau mengizinkan cara dan biaya pelaksanaan kebijakan luar
negeri untuk mencapai kepentingan vital tersebut; dan kepentingan atau
kesediaan dalam menjalankan kebijakan tersebut dan menerima biaya

yang ditimbulkannya (Baldwin, 2000).
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Tabel 2. Variabel Kunci Grand Strategy.

Tujuan dan kepentingan nasional Terbatas atau diperluas

Sarana dan biaya dalam menerapkan Pengguna: kelayakan dan efektivitas

strategi tingkat tinggi

Target: biaya yang diizinkan atau dibatasi

Pengguna: dukungan domestik atas strategi

Ketersediaan dan risiko
Target: tegas dalam melawan strategi

Sumber: (Baldwin, 2000)

Tabel 2 di atas dapat menjelaskan faktor-faktor yang harus
diperhatikan oleh suatu negara jika ingin menggunakan strategi tingkat
tinggi. Suatu negara harus memperhitungkan kelayakan sarana dan
pengeluaran biaya pada saat menerapkan strategi tingkat tinggi, serta
risiko yang akan diterima setelah strategi tingkat tinggi berhasil
dilakukan. Strategi tingkat tinggi berusaha untuk menawarkan alat
analisis yang menjanjikan untuk memahami kebijakan luar negeri suatu
negara dan bagaimana negara tersebut berperilaku secara strategis.

Pada penelitian ini, penulis menggunakan konsep grand strategy
untuk melihat usaha AS dalam merespon tindakan intervensi yang
dilakukan Rusia sebagai negara yang berpotensi menjadi pesaing bagi
AS pada konflik Suriah. AS berusaha untuk mencapai tujuan politik
yang lebih spesifik yang berkaitan langsung dengan keamanan nasional,
yang dilakukan dengan penerapan kebijakan luar negeri serta strategi

tingkat tinggi, dengan memanfaatkan instrumen militer negaranya.
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2.2.2 Offshore Balancing

Penyeimbangan lepas pantai adalah sebuah konsep strategis yang
berangkat dari teori keseimbangan kekuatan dari perspektif realisme,
yang hadir disaat sistem politik internasional didominasi oleh banyak
negara dengan kekuatan besar, yang berusaha memperlihatkan bahwa
multipolaritas dapat hadir sebagai suatu peluang dibandingkan ancaman.
Offshore balancing pada dasarnya hanya dapat dilakukan oleh negara-
negara kepulauan di tepi Eurasia dan negara dengan kekuatan terisolasi
seperti AS (Layne, 2002). Strategi ini digunakan untuk mempertahankan
keseimbangan kekuatan pada tiga wilayah geopolitik utama di dunia,
yaitu Eropa, Teluk Persia dan Asia Timur Laut. Strategi ini berfokus
pada upaya-upaya untuk melindungi integritas teritorial dengan
memanfaatkan kekuatan regional, serta mencegah lahirnya negara yang
berpotensi menjadi hegemon pada ruang lingkup pengaruhnya.

Offshore balancing merupakan salah satu alternatif strategi tingkat
tinggi untuk mencapai keunggulan suatu negara. Strategi ini menerapkan
penyeimbangan kekuatan guna mengurangi risiko dari hegemoni
negaranya dan menjadi lebih aman dalam sistem multipolar,
dibandingkan mencoba mempertahankan keunggulan negaranya.
Sebagai contoh, semenjak peristiwa 9/11, AS menggunakan strategi
offshore balancing sebagai alternatif strategi tingkat tinggi untuk
mencapai keunggulan yang berdasarkan dua alasan, yaitu: di saat Teluk
Persia tidak stabil karena perang melawan terorisme, kemungkinan AS
akan mendapatkan serangan balik geopolitik cukup besar jika tetap
mencoba mempertahankan hegemoninya di kawasan tersebut setelah
mencapai tujuan perang langsungnya; kemudian, kemenangan AS dalam
perang melawan terorisme menjadikan AS mendominasi politik
internasional yang akan meningkatkan ketakutan Eropa, Rusia, Cina. Hal
ini mengarah kepada manfaat yang didapat oleh AS, yaitu: AS dapat
melepaskan diri dari geopolitik yang berbahaya di Timur Tengah karena
adanya pihak lain yang memiliki kepentingan yang lebih besar seperti

negara-negara Eropa Barat, Rusia, Cina, Iran, dan India; kemudian, AS
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dapat meminimalkan risiko konflik terbuka dengan kekuatan-kekuatan
besar yang baru, dengan cara mengakui kepentingan utama negara lain
yang ada di kawasan Timur Tengah (Layne, 2002).

Menurut para ahli, kebijakan suatu negara akan menjadi sangat
tidak produktif jika negara tersebut mendorong aliansinya untuk
mengambil risiko geopolitik dengan asumsi bahwa negaranya akan
menyelamatkannya ketika keadaan memburuk. Risiko yang ditimbulkan
adalah aliansinya akan lebih memperhitungkan pengeluaran negaranya
untuk keamanan Kkarena negara tersebut akan bersedia untuk
mengeluarkan sumber daya yang lebih untuk melindunginya (Brands,
2016, 10). Oleh karena itu, strategi tingkat tinggi yang diterapkan oleh
suatu negara disarankan untuk tidak melampaui batas tujuan negaranya.
Karena hal ini dapat menyebabkan pembebanan biaya yang tidak perlu
dan berkelanjutan, serta mendorong serangan balik dan perluasan yang
berlebihan dari instrumen keamanan.

Offshore balancing lebih menempatkan keunggulan domestik
dibandingkan kebijakan luar negeri. Strategi ini sangat berfokus pada
pemeliharaan sistem dan pelestarian keseimbangan kekuatan. Para ahli
percaya bahwa terdapat tiga wilayah utama di dunia yang sangat penting
bagi suatu negara untuk mencapai kepentingan nasionalnya yang
disebabkan oleh faktor sumber daya, kekayaan dan geografi geopolitik
(Brands, 2016). Jika satu atau lebih dari wilayah tersebut dikuasai oleh
satu negara, maka akan membahayakan bagi negara adidaya lain. Oleh
karena itu, strategi offshore balancing digunakan oleh satu negara untuk
memastikan tidak ada negara adidaya lain yang berpotensi dapat
mengganggu stabilitas keamanan negaranya di tiga kawasan yang
mencakup.

Pada penelitian ini, penulis menggunakan konsep offshore
balancing untuk melihat sikap AS sebagai negara dengan kekuatan
terisolasi, berusaha mengejar kepentingan nasionalnya dengan menjaga

keseimbangan kekuatan di kawasan Timur Tengah dari keterlibatan
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Rusia sebagai negara yang berpotensi menjadi pesaing dan mengganggu
stabilitas keamanan.

2.2.3 National Interest

Kepentingan nasional merupakan sebuah konsep utama pada studi ilmu
hubungan internasional yang berperan penting dalam politik luar negeri
serta dapat berguna untuk menentukan arah kebijakan luar negeri suatu
negara dalam mencapai tujuan negaranya. Konsep ini sangat berkaitan
dengan perspektif realisme yang beranggapan bahwa negara adalah satu-
satunya aktor dalam hubungan internasional. Konsep kepentingan
nasional dapat didefinisikan sebagai suatu tujuan yang ingin dicapai oleh
suatu negara yang Dberkaitan baik dalam bidang ekonomi,
keamanan/militer, budaya, politik, atau bahkan agama. Menurut Hans
Morgenthau, kepentingan nasional dapat berarti kelangsungan hidup
yang berupa perlindungan fisik, politik dan budaya terhadap gangguan
oleh negara lain (Suwarman et al., 2018). Selain itu, Morgenthau juga
berpendapat bahwa wilayah, budaya dan institusi politik, merupakan tiga
hal utama yang harus dilindungi oleh suatu negara dalam mewujudkan
kepentingan nasionalnya (Dermawan, 2019).

Kepentingan nasional sangat berkaitan dengan pemanfaatan
kekuatan suatu negara, baik dalam bentuk hard power, soft power,
maupun smart power. Ketika kepentingan nasional bertujuan untuk
mengejar power sebagai instrumen untuk mencapai kepentingan
nasional, risiko munculnya sebuah kompetisi, keseimbangan kekuatan
yang dapat menimbulkan dilema keamanan, serta konflik dan perang
akan lebih tinggi. Kepentingan nasional dasar dapat diklasifikasikan
menjadi empat, yaitu: kepentingan pertahanan, yang berarti perlindungan
terhadap negara dan warga negara terhadap ancaman dari negara lain;
kepentingan ekonomi, yang berarti peningkatan kesejahteraan ekonomi
negara dalam hubungannya dengan negara-negara lain; kepentingan
tatanan dunia, yang berarti pemeliharaan sistem politik dan ekonomi

internasional dimana suatu negara dapat merasa aman, dan dimana
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warga dan perdagangannya dapat beroperasi secara damai di luar
perbatasannya; dan terakhir kepentingan ideologis, yang berarti
perlindungan dan kelanjutan dari seperangkat nilai yang dimiliki dan
dipercayai oleh orang-orang dari negara-bangsa secara universal
(Suwarman et al., 2018).

Hans J. Morgenthau melihat kepentingan nasional dalam dua
tingkat yang berbeda, yaitu vital (primer) dan sekunder. Menurutnya,
untuk mempertahankan kepentingan nasional vital, yang menyangkut
eksistensi fisik fundamental negara, tidak boleh ada kompromi atau
keragu-raguan untuk berperang guna mempertahankannya. Sedangkan
pada kepentingan sekunder, Morgenthau percaya bahwa kepentingan-
kepentingan ini dapat tumbuh dibenak para negarawan hingga terkesan
menjadi vital. Selain itu, Morgenthau dan para sarjana realis lainnya juga
membedakan kepentingan nasional menjadi kepentingan tetap dan
sementara, kepentingan khusus dan umum, serta kepentingan yang
saling melengkapi dan bertentangan (Marleku, 2013).

Selain itu, menurut Morgenthau, konsep kepentingan nasional
mengandung dua elemen, yaitu yang diperlukan secara logis dan perlu,
serta yang berubah-ubah dan ditentukan oleh keadaan. Hal ini
dikarenakan kebijakan luar negeri AS pada konflik Suriah lebih
mengarah kepada pemanfaatan kekuatan negaranya dalam bentuk
militer, untuk mendapatkan kekuasaan, serta merespon intervensi yang
dilakukan Rusia sebagai negara pesaing dalam konflik Suriah.

Definisi tentang kepentingan nasional tidak bersifat tetap dan pasti,
melainkan tergantung dari cara melihat dan menggunakan kepentingan
nasional tersebut, serta tujuan yang ingin dicapainya. Dalam bukunya
yang berjudul “The National Interest in International Relations Theory”,
Scott  Burchill mengklasifikasikan konsep kepentingan nasional
berdasarkan cara pandang kedalam lima perspektif yang memiliki
perbedaan yang cukup signifikan, yaitu Marxisme, Liberalisme,
Konstruktivisme, The English School, dan Realisme. Pada penelitian ini,

penulis menggunakan konsep kepentingan nasional yang dilihat
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berdasarkan perspektif realisme untuk menjelaskan usaha AS dalam
mencapai tujuan negaranya.

Perspektif realisme berpendapat bahwa negara adalah satu-satunya
aktor penting dalam urusan dunia, dan sistem internasional didominasi
oleh negara berdaulat yang tidak memiliki otoritas yang lebih tinggi.
Oleh karena itu, setiap negara memiliki tujuan tersendiri dan hubungan
antar negara bersifat kompetitif. Karena tidak adanya otoritas yang lebih
tinggi di atas negara, menjadikan sistem internasional menjadi anarkis;
dan karena bersifat anarkis dan kompetitif, maka suatu negara akan
mencari kekuasaan untuk mewujudkan kepentingan nasionalnya.
Menurut Burchil, pembuat kebijakan harus bertindak dan berpikir dalam
kerangka kepentingan nasional yang dilandaskan oleh kekuasaan
(Burchill, 2005). Salah satu karakteristik realisme yang terkenal adalah
pemisahannya antara tatanan politik domestik dan kekacauan
internasional. Ketika realisme melihat negara sebagai aktor yang
menciptakan perdamaian di ranah domestik, perpecahan antara politik
domestik dan internasional menjadi tak terhindarkan (CIFTCI, 2009).

Dengan digunakannya konsep kepentingan nasional yang
berdasarkan perspektif realisme, diharapkan pertanyaan penelitian
mengenai alasan AS menerapkan strategi offshore balancing terhadap
Rusia dapat terjawab. Hal ini dikarenakan sikap AS yang berupaya untuk
menjaga keseimbangan kekuatan yang menguntungkan bagi kepentingan

nasional negaranya.

2.2.4 Action-Reaction
Konsep aksi-rekasi hadir dengan melihat bahwa struktur politik pada
sistem internasional bersifat anarkis. Konsep ini beranggapan bahwa
setiap negara merupakan ancaman potensial bagi negara lain, sehingga
masing-masing negara harus mengambil langkah-langkah untuk
memastikan kelangsungan hidup negaranya (Buzan, 1987). Sistem

internasional yang anarki cenderung menghasilkan persaingan militer
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antar negara yang mencerminkan perebutan kekuasaan dengan cara
meningkatkan pengaruh dan kontrol militer negaranya.

Aksi-reaksi merupakan sebuah konsep yang berupaya untuk
mendifinisikan perlombaan senjata, yang memperlihatkan bahwa suatu
negara akan meningkatkan persenjataan/militernya, karena adanya
ancaman yang berasal dari negara lain. Tindakan peningkatan kekuatan
militer yang dilakukan oleh suatu negara dapat meningkatkan tingkat
ancaman yang dilihat oleh negara lain, yang menyebabkan negara
tersebut bereaksi dengan meningkatkan kekuatan militer negaranya
(Buzan, 1987). Suatu negara akan mempersenjatai negaranya baik untuk
mencari keamanan terhadap ancaman yang ditimbulkan oleh negara lain
atau untuk meningkatkan kekuatan negaranya untuk mencapai tujuan
politik tertentu guna melawan kepentingan negara lain.

Menurut Barry Buzan, terdapat tiga poin utama yang dapat
diidentifikasi dalam konsep aksi-reaksi, yaitu: (1) jenis aksi yang dapat
dilakukan suatu negara dalam proses aksi-reaksi; (2) besaran, waktu dan
kesadaran suatu negara dalam proses aksi-reaksi; dan (3) motif yang
dapat berpengaruh pada dua variabel di atas dalam proses aksi-reaksi
(Buzan, 1987). Selain itu, aksi-reaksi juga dapat hadir dalam bentuk lain
selain militer, yaitu ekonomi dan politik. Konsep aksi-reaksi yang hadir
pada bidang ekonomi dan politik memperlihatkan bahwa dinamika
senjata yang ada pada proses aksi-reaksi akan bergabung dengan
kebijakan luar negeri yang lebih umum dan bergeser dari kajian strategis
ke hubungan internasional (Buzan, 1987). Selain itu, Buzan juga
mengklasifikasikan konsep aksi-reaksi menjadi dua pasang elemen,
yaitu: (1) menyangkut keseimbangan militer antar actor, dengan
perbedaannya adalah apakah motif mereka untuk mengubah atau
mempertahankan posisi mereka; dan (2) menyangkut tujuan militer para
aktor dan perbedaannya adalah apakah motif mereka mengejar
kemampuan untuk melawan atau menghalangi (Buzan, 1987).

Jika ada negara besar yang berusaha menjadikan status

internasionalnya sebagai prioritas tertinggi, maka negara tersebut akan
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berusaha meningkatkan kekuatan militernya. Hal ini akan mengarah
pada perlombaan senjata dengan pihak lain yang kepentingannya
diancam. Ketika perang dianggap sebagai instrumen kebijakan yang
rasional, maka tidak ada batasan yang pasti pada penggunaan kekuatan
dari suatu negara. Kebutuhan masing-masing pihak dapat ditentukan dari
kemampuan pihak lain dalam aksi-reaksi yang berpotensi tidak akan
selesai. Adanya siklus reaksi yang berlebihan bahkan bisa meningkatkan
terjadinya perang (Buzan, 1987).

Pada penelitian ini, konsep aksi-reaksi dapat menjelaskan tindakan
AS pada era Presiden Donald Trump dalam intervensi yang
dilakukannya pada konflik Suriah, untuk menanggapi keterlibatan Rusia
yang berpihak kepada Rezim Assad. Intervensi yang dilakukan Rusia
pada konflik Suriah dapat mengancam AS serta mengganggu
kepentingan nasional AS. Oleh karena itu, AS menerapkan kebijakan
luar negeri yang menjadi reaksi akibat adanya tindakan pencapaian
kepentingan Rusia melalui intervensi yang dilakukannya, dengan
menggunakan strategi tingkat tinggi offshore balancing untuk mencapai
kepentingan nasional AS.

2.3 Kerangka Pemikiran

Konflik yang terjadi di Suriah telah menjadi konflik yang menyita perhatian
dunia internasional dan menimbulkan kekhawatiran pada negara-negara serta
organisasi internasional yang ada di seluruh dunia. Konflik ini melibatkan
banyak pihak, seperti AS, Rusia, ISIS, dan lainnya. Keterlibatan pihak
eksternal ini menyebabkan konflik menjadi tereskalasi dan tidak kunjung
selesai karena adanya kepentingan nasional yang ingin dicapai oleh masing-
masing pihak.
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Adanya Kketerlibatan oleh Rusia sebagai negara adidaya yang
berpotensi menjadi pesaing yang dapat mengganggu stabilitas keamanan di
kawasan Timur Tengah, dapat mengancaman AS dalam pencapaian
kepentingan nasionalnya. Selain itu, fenomena 9/11 yang terjadi di AS
memicu adanya tindakan penghapusan segala bentuk terorisme di dunia oleh
AS, dimana ISIS terlibat dalam konflik tersebut. Dalam hal ini, penulis
berusaha untuk menjawab pertanyaan penelitian mengenai alasan AS pada era
Presiden Donald Trump menerapkan strategi politik offshore balancing AS
dalam menghadapi Rusia pada konflik Suriah, dengan menggunakan konsep
strategi tingkat tinggi, offshore balancing, dan teori kepentingan nasional,
untuk menjelaskan strategi AS dalam menghadapi Rusia pada konflik Suriah.

Gambar 3 berikut ini menjelaskan kerangka pemikiran yang akan
digunakan pada penelitian yang berjudul “Analisis Strategi Offshore
Balancing Amerika Serikat terhadap Rusia pada Era Presiden Donald Trump”.
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I11. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan pendekatan kualitatif
untuk mendeskripsikan dan menganalisis objek yang diteliti. Penelitian
kualitatif menurut John Creswell adalah suatu pendekatan atau penelusuran
untuk mengeksplorasi dan memahami suatu gejala sentral (Creswell, 2012).
Penelitian kualitatif pada dasarnya berlandaskan pada filsafat positivistik yang
berpendapat bahwa penelitian adalah pengamatan objektif atas peristiwa yang
ada di alam semesta (alamiah), di mana penulis tidak berpengaruh terhadap
peristiwa tersebut (Cresswell, 2012).

Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian kualitatif karena strategi
politik offshore balancing yang diterapkan oleh AS pada era Presiden Donald
Trump untuk menanggapi keterlibatan Rusia dalam konflik Suriah merupakan
sebuah fenomena social dari peristiwa nyata yang terjadi, yang di dalamnya
terdapat interaksi antara dua aktor atau lebih. Penelitian ini mengeksplorasi,
memaparkan serta mendeskripsikan data dalam bentuk kata-kata yang
berbentuk narasi, yang kemudian akan dianalisis menggunakan teori grand
strategy, kepentingan nasional, konsep offshore balancing dan action-reaction
untuk menjawab pertanyaan penelitian. Penelitian ini juga menggunakan
metode analisis eksplanatif yang berguna untuk menjelaskan dan
menggambarkan hubungan sebab akibat dari variable penelitian dalam bentuk
narasi, yang kemudian dianalisis menggunakan teori dan konsep untuk
menghasilkan sebuah analisa yang baru yang dapat mempermudah

pemahaman mengenai fakta atau fenomena yang diamati.
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3.2 Fokus Penelitian

Fokus penelitian dapat berguna sebagai pembatasan terhadap objek penelitian
yang diteliti serta dapat membantu mengumpulkan dan menganalisis data
sesuai dengan tujuan penelitian yang ingin dicapai. Fokus penelitian pada
penelitian ini terletak pada alasan mengapa AS pada pemerintahan Donald
Trump menerapkan strategi offshore balancing dalam menghadapi Rusia pada
konflik Suriah. Secara khusus, fokus penelitian ini terletak pada intervensi
yang dilakukan AS dalam konflik yang terjadi di Suriah, serta penerapan
strategi offshore balancing oleh AS sebagai upaya untuk menghadapi Rusia
yang juga terlibat dalam konflik yang terjadi di Suriah. Dalam hal ini, AS
berupaya untuk mempertahankan pengaruhnya serta menjaga stabilitas
keamanan di kawasan Timur Tengah dari Rusia, melalui keterlibatannya

dalam konflik yang terjadi di Suriah.

3.3 Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder
dikarenakan penulis tidak melihat fenomena yang terjadi dan mengumpulkan
data secara langsung, melainkan dengan mengumpulkan dan menggunakan
data-data yang sudah ada, yang kemudian dianalisis menggunakan teori dan
konsep yang sudah ada untuk menjelaskan masalah yang diteliti. Data
sekunder yang dimaksud dapat bersumber dari buku, jurnal ilmiah, penelitian
terdahulu, laporan tahunan dan situs web resmi yang berkaitan dengan topik
yang diteliti. Data mengenai kronologi konflik Suriah dan kebijakan luar
negeri yang diterapkan AS pada konflik Suriah, penulis menggunakan data
yang diterbitkan oleh situs resmi dari United States Institutes of Peace (USIP),
U.S. Department of State (USDOS), U.S. Department of Defense (USDOD),
The Council on Foreign Relations (CFR), laporan tahunan dari Congressional
Research Service (CSR), dan Defense White Paper tentang Stabilisasi dan
Rekonstruksi Suriah dari American Security Project (ASP), serta beberapa

penelitian terdahulu yang membahas topik serupa.
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3.4 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan sebuah cara yang digunakan oleh
penulis untuk mengumpulkan data yang berkaitan dengan masalah yang ingin
diteliti. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa studi
pustaka dengan strategi indirect-unreactive, yang dimana bersumber dari
catatan peristiwa yang sudah ada, bukan dari observasi objek penelitian secara
langsung, yang dapat berasal dari buku, jurnal ilmiah, penelitian terdahulu,
laporan tahunan dan situs web resmi, yang bersumber dari USIP, USDOS,
USDOD, CFR, CSR, dan Defense White Paper tentang Stabilisasi dan
Rekonstruksi Suriah dari ASP. Data yang terkumpul kemudian diolah untuk
mendapatkan analisis baru dengan menggunakan teori dan konsep yang telah

ditentukan.

3.5 Teknik Analisis Data
Teknik analisis data merupakan sebuah sistem atau cara yang digunakan
penulis pada proses analisis data, yang bertujuan untuk mendapatkan hasil
penelitian dan kesimpulan yang berasal dari data-data yang telah
dikumpulkan. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah
deskriptif kualitatif yang berupa analisis naratif yang tidak disertai data
numerik. Proses analisis pada penelitian ini menggunakan teknik yang

dipaparkan oleh Alan Bryman (2012), yang terdiri dari enam tahapan, yaitu:

1. Pertanyaan penelitian
Pertanyaan penelitian pada penelitian kualitatif merupakan pertanyaan
umum yang diajukan peneliti, yang akan menentukan arah penelitian. Pada
pertanyaan penelitian terdapat tiga poin utama yang ditanyakan, yaitu apa
yang terjadi, mengapa hal tersebut terjadi dan bagaimana terjadinya.
Pertanyaan penelitian dapat muncul akibat adanya kesenjangan antara
kondisi yang seharusnya terjadi dan yang sebenarnya terjadi, apa yang
diperlukan dan apa yang tersedia, serta apa yang diharapkan dan apa yang

dicapai. Proses analisis data pada penelitian ini diawali dengan adanya
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ketertarikan penulis pada topik yang dibahas sehingga menemukan
pertanyaan penelitian dengan melihat adanya kesenjangan antara kondisi
yang sebenarnya terjadi dan yang seharusnya terjadi.

Pemilihan subjek penelitian yang relevan

Subjek penelitian dapat ditentukan setelah pertanyaan penelitian
ditemukan. Pemilihan subjek penelitian harus relevan dengan apa yang
ditanyakan oleh penulis. Pada penelitian ini penulis memilih AS sebagai
subjek penelitian dengan menyertakan data-data yang relevan dengan
topik penelitian.

Pengumpulan data yang relevan

Penulis akan mengumpulkan data-data kualitatif yang relevan dengan
subjek penelitian agar dapat menjawab pertanyaan penelitian. Data-data
yang dimaksud dalam penelitian kualitatif dapat bersumber dari buku,
jurnal ilmiah, penelitian terdahulu dan situs web resmi. Pada penelitian ini,
penulis telah menghimpun data-data yang relevan yang bersumber dari
halaman resmi United States Institutes of Peace, U.S. Department of State,
U.S. Department of Defense, The Council on Foreign Relations, laporan
tahunan dari Congressional Research Service, dan White Paper tentang
Stabilisasi dan Rekonstruksi Suriah dari American Security Project.
Interpretasi data

Penulis akan melakukan interpretasi dari data-data yang sudah
dikumpulkan untuk membantu menemukan jawaban dari pertanyaan
penelitian. Jika pada proses interpretasi data, penulis menemukan
pertanyaan penelitian yang lebih spesifik dan relevan, maka penulis akan
mengumpulkan data lebih lanjut. Pada penelitian ini, penulis melakukan
interpretasi dari data-data yang sudah dikumpulkan dan melakukan
analisis dengan menggunakan teori dan konsep yang sudah ditentukan.

. Analisis secara teoretis dan konseptual

Penulis  melakukan analisis terhadap data-data yang sudah
diinterpretasikan dengan menggunakan teori dan konsep yang telah

ditentukan. Pada penelitian ini, penulis menganalisis penelitian dengan
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menggunakan konsep dan teori yang sudah ditentukan, yaitu grand
strategy, offshore balancing, national interest dan aksi-rekasi.

Hasil penelitian dan kesimpulan

Setelah melakukan analisis secara teoretis dan konseptual terhadap data
yang sudah diinterpretasikan, penarikan kesimpulan akan terbentuk
sehingga menjadi hasil akhir penelitian untuk menjawab pertanyaan
penelitian yang dibentuk. Pada penarikan kesimpulan, penulis melakukan
elaborasi dengan konsep dan teori yang digunakan agar menghasilkan

hasil penelitian yang dapat menjawab pertanyaan penelitian.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Keterlibatan dua negara besar pada konflik Suriah, yaitu AS dan Rusia,
menyebabkan konflik tersebut semakin tereskalasi dan tidak kunjung usai.
Persaingan antara kedua negara tersebut dapat dilihat dari keberpihakan
masing-masing negara, dimana Rusia berpihak kepada Rezim Assad dan AS
berpihak kepada kelompok oposisi. Kedua negara ini telah menerapkan
berbagai kebijakan luar negerinya yang difokuskan pada bidang militer, untuk
mencapai kepentingan nasionalnya yang diupayakan pada kepentingan
ideologi dan tatanan dunia. Persaingan ini dapat dijelaskan melalui perspektif
realisme yang beranggapan bahwa tujuan akhir dari politik internasional
adalah pengejaran kekuasaan.

Rusia yang berupaya untuk memperluas pengaruh sekaligus
mengembalikan keberadaan negaranya pada sistem internasional, melakukan
intervensi militer secara langsung pada konflik Suriah dengan mendukung
Rezim Assad. Rusia berupaya untuk mempertahankan kedudukan Rezim
Assad di Suriah karena Rezim Assad merupakan satu-satunya pihak yang
dapat menjamin keberadaan pengaruh Rusia di wilayah Timur Tengah. Hal ini
dilakukan Rusia guna mempertahankan pengaruh negaranya di wilayah Timur
Tengah, sekaligus menempatkan rintangan kepada AS untuk mencegah
kerugian yang akan didapatkan apabila AS berhasil menggulingkan Rezim
Assad.

AS, disisi lain, juga melakukan intervensi militer secara langsung pada
konflik Suriah sebagai bentuk ‘reaksi’ dari adanya ‘aksi’ intervensi yang
dilakukan oleh Rusia. AS menerapkan strategi offshore balancing untuk

mengamankan salah satu dari tiga wilayah geopolitik yang penting di dunia,
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yaitu Timur Tengah. Hal ini dilakukan AS dengan mencegah Rusia sebagai
kekuatan potensial dan menjaga keseimbangan kekuatan sekaligus melindungi
integritas teritorial di wilayah Timur Tengah. Tujuan akhir AS dalam
penerapan strategi ini adalah untuk mencapai posisi paling utama dalam
sistem internasional. AS berupaya untuk menggulingkan Rezim Assad untuk
memperluas pengaruhnya di wilayah Timur Tengah, serta mencegah Rusia
dalam usahanya mengejar kebangkitan status adidaya negaranya. Hal ini
dilakukan AS karena adanya risiko yang ditimbulkan dari intervensi yang
dilakukan Rusia pada konflik yang terjadi, yang berpotensi menjadi rising
power sekaligus musuh yang dapat mengancam upaya pengejaran hegemoni

AS dalam tatanan internasional.

5.2 Saran

Setelah melakukan analisis mengenai strategi offshore balancing AS pada era

Donald Trump terhadap Rusia dalam konflik Suriah, beberapa saran yang

dapat penulis berikan adalah:

1. Rezim Assad dan kelompok posisi serta AS dan Rusia, dan pihak-pihak
yang terlibat dalam konflik Suriah sebaiknya perlu memperhatikan dan
mempertimbangkan upaya mediasi dan juga solusi-solusi yang ditawarkan
oleh PBB guna mempercepat proses penyelesaian konflik agar dapat
mewujudkan kondisi internasional yang aman dan damai.

2. Peneliti yang selanjutnya ingin meneliti isu dan topik yang serupa dengan
penelitian ini dapat menggunakan teori, konsep, dan kurun waktu yang
berbeda agar dapat melihat secara lebih luas mengenai upaya yang
dilakukan oleh AS dalam mengejar hegemoni negaranya pada konflik
Suriah.

3. Peneliti menyadari masih ada kekurangan dan kelemahan dalam penelitian
ini. Salah satunya adalah karena banyaknya data penelitian yang diperoleh
peneliti sehingga peneliti sedikit mengalami kerepotan dalam menganalisis
dan menggabungkan hasil analisis pada masing-masing unit analisis. Maka

dari itu, peneliti yang selanjutnya ingin meneliti isu dan topik yang sama
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sebaiknya lebih memperhatikan presentase pada data yang disajikan yang
difokuskan pada unit analisis utama.
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